
MEDAN — Gerombolan bersenjata yang didu-
ga teroris menghadang kendaraan Wakil Ke-
pala Kepolisian Resor Serdang Bedagai, Su-
matera Utara, Komisaris Syafril Yusuf, ke-
marin dinihari. Tak ada korban dalam kon-
tak tembak di ruas Jalan Dolok Masihul itu.

Syafril mengungkapkan, ia dan Kepala
Kepolisian Sektor Dolok Masihul Ajun Ko-
misaris Putra Jani Purba serta seorang po-
lisi lainnya tengah mengendarai mobil Put-
ra Jani sekitar pukul 02.00. Mereka berpa-
pasan dengan gerombolan bersenjata yang
menggunakan lima sepeda motor.“Mereka
balik arah dan menghadang,”kata Syafril.

Gerombolan itu melepaskan tiga temba-
kan, satu di antaranya macet. Polisi memba-
las dengan empat tembakan. Menurut poli-
si, sebelum terlibat adu tembak dengan Sya-
fril di Dolok Masihul, komplotan itu sudah
diburu sejak terlihat di Simpang Brohol,
Kota Tebing Tinggi, pada Kamis sore lalu.

Kepala Kepolisian Daerah Sumatera

Utara Inspektur Jenderal Oegroseno men-
duga gerombolan itu siap beraksi kembali
kemarin, seperti yang terjadi di Kantor Pol-
sek Hamparan Perak dua pekan lalu. Na-
mun, ujar Kapolda di Desa Dolok Manam-
pang, Kecamatan Dolok Masihul, rencana
itu gagal karena mereka lebih dulu diper-
goki polisi di Simpang Brohol sehari sebe-
lumnya.

Pada Kamis sore lalu, polisi memergoki
sekitar 16 orang yang sebagian di antara-
nya menenteng senapan M-16 dan AK-47 di
Simpang Brohol. Kontak senjata terjadi,
namun gerombolan itu berhasil lolos.

Polisi pun mengejar mereka ke sejumlah
lokasi. Meski tak bisa menangkap satu
orang pun, polisi mengklaim berhasil melu-
kai mereka. “Tiga tersangka tertembak di
bagian kaki dan perut,”kata Oegroseno ke-
marin. ● SOETANA MONANG | CORNILA DESYANA | DWI WIYANA
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Polisi berhasil mengendus komplotan perampok Bank CIMB Niaga Medan, pertengahan Agustus lalu, di
Serdang Bedagai. “Ini kelompok Taufik Hidayat,” ujar Kepala Kepolisian Daerah Sumatera Utara Inspek-
tur Jenderal Oegroseno. Taufik disebut polisi sebagai penembak Brigadir Imanuel Simanjuntak, anggota
Brimob yang berjaga di CIMB Niaga. Kucing-kucingan pun dimulai.

1. 18 AGUSTUS
Bank CIMB Niaga Medan dirampok. Pelaku didu-
ga teroris.

2. 22 SEPTEMBER
Markas Kepolisian Sektor Hamparan Perak, Ka-
bupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, diserbu.
Tiga polisi tewas. Pelaku diduga terkait dengan
gerombolan perampok CIMB Niaga.

3. 30 SEPTEMBER
■ Pada sore hari, sekelompok pria bersenjata M-

16 dan AK-47 terlihat di Simpang Brohol, Kota
Tebing Tinggi. Kontak senjata terjadi dengan
polisi, tapi gerombolan itu berhasil kabur.

■ Komplotan ini ditemukan kembali di Kecamat-
an Rambutan, Kota Tebing Tinggi. Kontak sen-
jata kembali terjadi, namun komplotan terse-
but kembali lolos.

4. 1 OKTOBER
■ Dinihari, sekitar pukul 02.00, kendaraan Kepa-

la Polsek Dolok Masihul Ajun Komisaris Putra

Jani Purba berpapasan dengan kelompok ber-
senjata di ruas jalan kawasan Dolok Manam-
pang, Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten
Serdang Bedagai. Selain Putra, di dalam mobil
ada Wakil Kepala Polres Serdang Bedagai Ko-
misaris Syafril Yusuf dan seorang lagi anggota
polisi. 

■ Baku tembak meletus sebentar. Kelompok ber-
senjata itu kabur ke kawasan Desa Pekan Ka-
mis, Kecamatan Dolok Masihul. Hingga
semalam, penyisiran terus dilakukan di lokasi
ini oleh sekitar 500 polisi.

HASIL OPERASI POLISI

■ Melukai tiga anggota komplotan bersenjata dari
penyergapan di Rambutan, Dolok Manampang,
dan Desa Pekan Kamis.

■ Menyita 182 peluru senapan AK kaliber 7,62
■ Menyita 18 peluru RPL
■ Menyita sebuah sepeda motor RX King 

● NASKAH | SOETANA MONANG | DWI WIYANA
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Mengantisipasi Pengebom Tunggal

L edakan bom sepeda yang terjadi di Kalimalang,
Jakarta Timur, tak perlu membuat kita takut ber-
lebihan. Belum ada bukti bahwa aksi ini digerak-

kan oleh jaringan teroris terorganisasi. Namun ledak-
an ini juga tak bisa dianggap remeh. Bila menjadi
tren, dampak teror tunggal sama besar dengan aksi ja-
ringan teroris, yaitu memusnahkan rasa aman di ma-
syarakat.

Itu sebabnya, masyarakat dan aparat justru harus
waspada menghadapi aksi sporadis dengan pelaku
tunggal. Apalagi aksi serupa pernah terjadi pada No-
vember 2006. Saat itu bom yang ditenteng dalam tas
plastik meledak di restoran A&W, Plaza Kramatjati,
Jakarta Timur. Belakangan pengadilan membuktikan
bahwa pelaku tidak terkait dengan jaringan teroris,
meski aksi itu dia lakukan menjelang kedatangan Pre-
siden Amerika Serikat George Bush.

Dalam kasus bom Kalimalang, bukti awal mengin-
dikasikan Ahmad, sang pelaku, tidak terkait dengan
jaringan teroris. Namun surat yang disiapkan menun-
jukkan dia berniat melakukan “jihad memusnahkan
kaum kafir”. Ada kemungkinan juga Ahmad berniat
membalas dendam kepada polisi karena satu demi sa-
tu pelaku pengeboman ditangkap.

Kemungkinan bahwa pelaku tidak terkait dengan
jaringan teroris tidaklah berarti pola serangan tunggal
seperti ini lebih mudah ditangani. Dalam jaringan te-
roris terorganisasi, aksi pengeboman dilakukan bersa-
ma-sama. Ada perancang operasi, perakit bom, dan
eksekutor. Meski tiap-tiap peran tidak berkomunikasi
langsung, mereka bergerak di bawah koordinasi pe-
mimpinnya.

Sebaliknya, dalam aksi tunggal, pelaku sendirian.
Pengikat yang mendorongnya untuk melakukan teror
adalah solidaritas dan kesamaan ideologi, yaitu “me-
musnahkan orang kafir”. Justru karena sendirian, me-
lacaknya pun bisa lebih sulit.Tiadanya komando
membuat pelaku lebih bebas bergerak.Tak perlu ber-
koordinasi juga membuat jejaknya sulit dilacak. Pela-
ku tunggal tidak menanggung risiko bila ada anggota
lain tertangkap dan membocorkan operasi.

Perbedaan pola serangan memang akan memaksa
pasukan antiteror membagi konsentrasi. Sementara
selama ini konsentrasi utama adalah memburu anggo-
ta-anggota organisasi teroris, sekarang mereka harus
membagi perhatian untuk mencegah aksi teror tung-
gal sporadis seperti ini.

Dalam perang melawan teror, operasi pencegahan
dan penangkapan pola serangan inilah yang paling
sulit dilakukan. Maka, tak mungkin membebankan
pencegahan teror hanya kepada polisi atau pasukan
Detasemen 88. Peran aktif masyarakatlah yang akan
sangat mempermudah tugas itu.

Peran aktif itu bisa dilakukan bila masyarakat lebih
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Mereka harus
lebih aktif mengawasi, kalau perlu melapor ke polisi
bila melihat hal mencurigakan. Di negara-negara ma-
ju, masyarakat sudah terlatih segera melapor bila, mi-
salnya, melihat koper tanpa tuan di tempat umum.
Kewaspadaan seperti inilah yang menyelamatkan
kompleks Time Square New York, Amerika, dari ledak-
an bom mobil pada Mei lalu. ●

KUTIPAN

“Siapa pun tidak boleh menjadikan masjid
sebagai ajang memprovokasi atau menye-
rukan tindakan kekerasan.”

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, di Jakarta kema-
rin, mengingatkan fungsi masjid sebagai tempat silaturah-
mi.

“Keadilan harus ditegakkan dan kebenaran
materiil harus diungkapkan.”

Yusril Ihza Mahendra, di Jakarta kemarin, mengenai
rencana pemanggilan bekas wakil presiden Jusuf Kalla dan
mantan presiden Megawati Soekarnoputri untuk bersaksi
dalam kasus dugaan korupsi Sistem Administrasi Badan
Hukum. 

MEDAN — Area perkebunan di
Kecamatan Dolok Masihul,
Kabupaten Serdang Bedagai,
Sumatera Utara, masih terus
disisir pasukan Brigade Mobil
dan satuan polisi jajaran Ke-
polisian Daerah Sumatera
Utara. Mereka percaya, ka-
wanan perampok Bank CIMB
Niaga Medan dan pelaku pe-
nyerangan terhadap Markas
Kepolisian Sektor Hamparan
Perak masih bersembunyi di
area perkebunan sawit dan
karet milik warga dan PTPN
III itu.

Pengejaran dimulai oleh
anggota Kepolisian Resor
Kota Tebing Tinggi pada Ka-
mis sore lalu. Wakil Kepala
Polda Sumatera Utara Briga-
dir Jenderal Syafruddin me-
nyatakan komplotan itu ter-
lihat keluar dari Desa Datar
menuju Simpang Brohol. Di
sini, petugas memergoki be-
lasan pria membawa senjata
laras panjang. Kontak senja-
ta sempat terjadi. Komplotan
melarikan diri dengan meng-

gunakan sepeda motor.
Upaya penyergapan pun

terus dilakukan. Menurut
Kapolda Sumatera Utara In-
spektur Jenderal Oegroseno,
penyergapan pertama dilaku-
kan di Simpang Brohol. Na-
mun komplotan yang dipim-
pin oleh Taufik Hidayat itu
berhasil meloloskan diri.“Ka-
rena mereka menggunakan
senjata laras panjang, jadi
anggota mundur,” kata Oe-
groseno.

Berhasil kabur dari Sim-
pang Brohol, komplotan itu
kembali ditemukan di Keca-
matan Rambutan, Kota Te-
bing Tinggi. Di lokasi kedua
ini, kontak senjata kembali
terjadi. Taufik dan kawan-
kawan kembali lolos dari ser-
gapan hingga ditemukan di
Jalan Besar Dolok Manam-
pang oleh Wakil Kepala Pol-
res Serdang Bedagai Komi-
saris Syafril Yusuf.

Di lokasi ini, komplotan
yang mengendarai lima sepe-
da motor menghadang dan

menembak mobil yang digu-
nakan Syafril, Kapolsek Do-
lok Masihul Ajun Komisaris
Putra Jani Purba, dan seorang
anggota polisi.Aksi baku tem-
bak pun terjadi. Di sini, seo-
rang tersangka tertembak, na-
mun mereka kembali berhasil
meloloskan diri ke arah perke-
bunan sawit, yang berada di
belakang rumah warga.

Saksi di lokasi kejadian, Eli
Boru Barus, menyatakan dua
anggota komplotan itu mela-
rikan diri dengan meninggal-
kan sepeda motornya. “Kere-
tanya,Yamaha VGR, ditinggal
di sini,” kata Eli sembari me-
nunjuk depan kedai sampah
(warung kelontong) miliknya.
“Keduanya lari ke arah bela-
kang,” ia menambahkan. Me-
nurut Eli, tembak-menembak
terjadi pada Jumat, sekitar
pukul dua pagi.

“Polisi minta kami tiarap
dan mematikan lampu,”R.Bo-
ru Hutauruk dan H.Boru Site-
pu, dua saksi yang lain, me-
nambahkan. Hutauruk meng-

aku ketakutan saat tembak-
menembak terjadi. “Sepuluh
kali tembakan terdengar. Aku
pun tak berani keluar,” ujar
Hutauruk, yang rumahnya
berada di tepi jalan tempat ba-
ku tembak terjadi.

Oegroseno menambahkan,
dalam penyergapan di Ram-
butan (Kota Tebing Tinggi),
Desa Pekan Kamis (Serdang
Bedagai), dan Desa Dolok
Manampang (Serdang Beda-
gai), polisi berhasil melukai
tiga tersangka teroris.

Dari serangkaian penyisi-
ran, polisi menemukan 182
amunisi kaliber 7,62 jenis
senjata AK dan 18 amunisi
untuk jenis RPL. Sedangkan
di Desa Pekan Kemis, polisi
menemukan ransel dan sa-
rung senjata. “Pengejaran
akan terus dilakukan hingga
komplotan ditemukan,” kata
Wakapolda Sumatera Utara
Syafruddin. “Semua jajaran
di Polda Sumut sudah dike-
rahkan.” ● SOETANA MONANG | CORNILA DE-

SYANA | DWI WIYANA

BEKASI — Kepala Kepolisian
Resor Metropolitan Bekasi
Komisaris Besar Imam Sugi-
anto menyatakan bahwa bom
yang meledak di Kalimalang
tidak dirakit di Bekasi.“Bom
itu hanya numpang lewat da-
ri Kota Bekasi ke Jakarta,”
kata dia di Bekasi kemarin.

Aparat kepolisian Bekasi
juga tidak menemukan “mar-
kas”yang menjadi safe house
Ahmad bin Abu Ali, 38 ta-
hun, pemilik bom tersebut,
berada di wilayahnya. Meski
demikian, polisi akan me-
ningkatkan penjagaan, ter-
utama di daerah perbatasan.

Razia gabungan juga dila-
kukan oleh petugas dari Pol-
res Metropolitan Bekasi, Ko-

dim 0507 Bekasi, Kepolisian
Daerah Metro Jaya, dan Sa-
tuan Polisi Pamong Praja
Kota Bekasi.Pemeriksaan di-
lakukan terhadap kendaraan
yang melintas di jalan raya
baik pada malam maupun si-
ang hari. Razia juga akan di-
lakukan aparat semua kepo-
lisian sektor di Kota Bekasi.

Bom yang dibawa Ahmad
dengan sepeda itu meledak di
Pasar Sumber Artha, Jalan
Kalimalang Raya, Pondok
Kelapa, Duren Sawit, Jakarta
Timur, Kamis lalu. Bom ter-
sebut meledak sebelum wak-
tunya setelah sepeda yang ia
tuntun menabrak tugu pem-
batas. Ahmad mengalami lu-
ka serius akibat ledakan. Sa-

at ini ia dirawat di Rumah
Sakit Polri R. Soekanto, Kra-
matjati, Jakarta Timur.

Hingga kemarin, Ahmad
masih bungkam ketika dita-
nya soal lokasi perakitan
bom itu.“Omongannya selalu
tak jelas, seperti orang
linglung,”kata Imam Sugian-
to. Imam telah meminta kete-
rangan Ahmad di ruang in-
tensive care unit, tetapi tak
banyak keterangan yang ia
peroleh.“Dia hanya mengaku
sehari-hari berjualan di Pa-
sar Minggu, Jakarta Selatan.”

Pada Kamis sore lalu, Pol-
res Bekasi menyerahkan ba-
rang bukti berupa tali rafia,
paku, dan sisa bahan peledak
kepada Detasemen Khusus

88/Antiteror di Markas Besar
Kepolisian. Selain itu, dise-
rahkan pipa paralon, pecah-
an periuk nasi, tas hitam, dua
lembar surat ancaman, botol
plastik, satu lembar uang Rp
2.000 dan selembar Rp 1.000,
serta sepeda.

Juru bicara Polda Metro Ja-
ya, Komisaris Besar Boy Rafli
Amar, mengatakan masih ter-
lalu dini menyatakan bom
Ahmad terkait dengan jaring-
an teroris.“Yang jelas tindak-
an pelaku merupakan tindak-
an teror,”kata dia. Sedangkan
motif dan keterlibatan orang
lain dalam kasus ini baru bisa
diketahui setelah Ahmad bisa
memberi keterangan. ● HAMLUDDIN

| EZTHER LASTANIA | JOBPIE S

Komplotan Itu 
Disergap Tiga Kali

Bom Kalimalang Tidak Dirakit di Bekasi

“Polisi minta kami 
tiarap dan mematikan

lampu.”

BOGOR — Enam bangunan
milik jemaah Ahmadiyah di
Ciampea Udik, Kecamatan
Ciampea, Bogor, dibakar
warga kemarin.

Menurut Kepala Kepolisi-
an Resor Bogor Ajun Komi-
saris Besar Tomex Kurnia-
wan, yang dibakar warga
adalah masjid, surau, madra-
sah, dan sisanya rumah milik
jemaah Ahmadiyah.“Pemba-
karan terjadi setelah ada pe-

nusukan dan penyanderaan
terhadap warga sekitar yang
diduga dilakukan oleh ang-
gota jemaah Ahmadiyah pa-
da Jumat petang,” kata To-
mex.

Dalam kasus ini, seorang
warga dirawat di Rumah
Sakit Karya Bhakti dan tiga
orang lagi disandera. Tak
terima atas penusukan dan
penyanderaan tersebut,
warga menyerang dan

membakar kediaman warga
Ahmadiyah. “Penyanderaan
dipicu oleh sekelompok
warga yang menegur ke-
lompok Ahmadiyah,” kata
Tomex. “Mereka menegur
karena kelompok Ahmadi-
yah membuka segel masjid
yang sebelumnya disegel
pemerintah.”

Jemaah Ahmadiyah yang
menempati kawasan Desa
Kampung Cisalada berjum-

lah sekitar 100 orang. Hingga
berita ini diturunkan, pihak
Ahmadiyah belum bisa di-
mintai keterangan mengenai
kejadian tersebut.

Agar kondisi tak makin
memanas, polisi mengeva-
kuasi jemaah Ahmadiyah
ke kampung yang lain.
“Kondisi sekarang sudah
berangsur kondusif,” kata
Tomex.

● DIKI SUDRAJAT | DWI WIYANA

Masjid dan Rumah Jemaah Ahmadiyah
Dibakar
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TANGERANG — Listrik di Bandar Udara Inter-
nasional Soekarno-Hatta, Tangerang, padam
selama sekitar 50 menit kemarin siang.Akibat
insiden ini, sistem penerbangan dan pelayan-
an penumpang sempat mengalami gangguan.

Berdasarkan catatan, listrik padam ini me-
rupakan peristiwa kelima sejak Juli lalu. Ke-
marin setrum tak mengalir sejak pukul 10.35
sampai 11.22 WIB. Pemilik gerai seluler di Ter-
minal 1, Heni, mengatakan, sebelum padam,
sempat terjadi dua kali kedipan.“Setelah itu
lampu mati.”

Corporate Secretary PT Angkasa Pura II
Hari Cahyono mengatakan gangguan listrik
bersumber dari gardu PLN di Kosambi. Un-
tuk mengatasi keadaan, genset langsung di-
nyalakan guna mengambil alih pasokan arus
listrik. “Semuanya beroperasi dengan nor-
mal,”katanya.

Menteri Badan Usaha Milik Negara Musta-
fa Abubakar menyesalkan terjadinya padam
listrik itu. Mustafa akan memanggil pejabat
Angkasa Pura II dan PLN sebagai penang-
gung jawab pengelola bandara. “Saya ingin
ada solusi.”

Sejumlah kerugian telah dialami beberapa
kalangan akibat kejadian tersebut. Gerai
yang dijaga Heni, misalnya, mengalami penu-
runan omzet penjualan. Maskapai pener-
bangan AirAsia terpaksa mengalami penun-
daan keberangkatan.

Rute Jakarta-Singapura tertunda selama 2
menit dan Jakarta-Phuket, Thailand, selama
8 menit.“Ada gangguan, tetapi tidak signifi-
kan,” kata Corporation Communication Ma-
nager Indonesia AirAsia Audrey Progastama
Petriny.

Sementara itu, pelayanan tiket maskapai
Garuda tersendat karena hanya bisa melayani
secara manual.“Karena hanya satu komputer
yang nyala,”kata Ratna, petugas ticketing.

Matinya listrik itu membuat ruang tunggu
dan lobi terminal yang dipenuhi penumpang
gelap, juga toko-toko di sekitar bandara. Juru
bicara PT Angkasa Pura II, Andang Santosa,
mengatakan lampu terminal dan listrik yang
memasok gerai memang tidak di-back-up
genset bandara.“Itu bukan jalur priority. Me-
reka ikut padam ketika listrik dari PLN ter-
ganggu,”katanya.

Menurut catatan Tempo, terakhir kali lis-
trik padam pada 21 September lalu. Sebe-
lumnya, listrik padam terjadi pada 6 Agustus,
3 Agustus, dan 21 Juli. Dari rentetan peristi-
wa itu, tiga di antaranya terjadi pada hari Ju-
mat, saat kesibukan meningkat di bandara.

● JONIANSYAH | AYU CIPTA | ASWIDITIYO | SUTJI DECILYA | MARTHA W

Listrik Bandara
Soekarno-Hatta
Padam Lagi

“Belum tentu 
dikabulkan.”

JAKARTA — Bekas Menteri Keha-
kiman dan Hak Asasi Manusia
Yusril Ihza Mahendra akhirnya
memenuhi panggilan jaksa sete-
lah berkali-kali menolak dipe-
riksa sebagai tersangka kasus
korupsi Sistem Administrasi Ba-
dan Hukum (Sisminbakum).

Hingga kemarin Yusril masih
membela diri. Ia meminta jaksa
menghadirkan sejumlah saksi
yang, menurut dia, bakal meri-
ngankan. Termasuk para saksi
yang diminta adalah Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono,
mantan presiden Megawati Soe-
karnoputri, dan mantan wakil
presiden Jusuf Kalla.

“Pak JK sudah pasti menyata-
kan bersedia. Kalau Bu Mega,
masih perlu dibicarakan lagi,”

kata Yusril saat jeda pemeriksa-
an di gedung Kejaksaan Agung
kemarin.

Menurut Yusril, kesaksian Yud-
hoyono sangat penting untuk
menjernihkan kasus Sisminba-
kum. Bila Presiden mau mene-
rangkan duduk perkara Sismin-
bakum, “Beliau menunjukkan
komitmen dalam penegakan hu-
kum,”kata Yusril.

Yusril menyerahkan sepenuh-
nya kepada Yudhoyono apakah
bersedia bersaksi atau tidak.
Yang jelas,Yusril mengatakan ia
berhak mengajukan saksi yang
meringankan. “Kejaksaan wajib
memanggil orang yang bersang-
kutan,”kata dia.

Ini bukan perlawanan perta-
ma Yusril dalam kasus Sisminba-
kum. Saat ditetapkan menjadi
tersangka,Yusril menggugat ke-
absahan jabatan Jaksa Agung
Hendarman Supandji ke Mah-

kamah Konstitusi. Mahkamah
Konstitusi telah mengabulkan
sebagian gugatan Yusril dengan
mengeluarkan putusan yang
berujung pada pelengseran Hen-
darman.

Ihwal permintaan Yusril itu,
Jaksa Agung Muda Tindak Pida-
na Khusus Muhammad Amari
mengatakan tak sembarang
orang bisa dihadirkan sebagai
saksi. Karena itu, permohonan
Yusril belum tentu dikabulkan.

Kejaksaan, menurut Amari,
memiliki kriteria sendiri untuk
menjadikan seseorang sebagai
saksi. “Yang namanya saksi itu
kan orang yang melihat sendiri,
mendengar sendiri, dan meng-
alami sendiri,”ujar Amari.“Kalau
orang enggak mengalami, enggak
tahu sama sekali dijadikan saksi
ad charge, gimana bisa?”

Kejaksaan Agung, yang
mengusut kasus Sisminbakum

sejak akhir 2008, menemukan
biaya yang dipungut (access fee)
dari notaris pemohon akta per-
usahaan tak masuk kas negara.
Duit mengalir ke PT Sarana Re-
katama Dinamika, penyedia
aplikasi Sisminbakum, serta se-
jumlah pejabat Departemen
Hukum dan HAM. Kerugian ne-
gara akibat proyek yang ber-
operasi sejak 2001 sampai 2008
itu diperkirakan mencapai Rp
420 miliar.

Namun hingga kemarin Yusril
berkukuh tidak ada korupsi da-
lam proyek Sisminbakum. Alas-
annya, pada 2000-2007, biaya
akses di Departemen Kehakim-
an dan HAM tidak dianggap pe-
nerimaan negara bukan pajak
(PNBP). Ketika biaya akses di-
nyatakan sebagai PNBP, menu-
rut Yusril, dia sudah tidak men-
jabat menteri lagi.

● ISMA SAVITRI

JAKARTA — Badan Pemeriksa Ke-
uangan memulai tahap klarifikasi
hasil audit atas enam kasus pajak
yang ditangani Direktorat Jenderal
Pajak. Klarifikasi di lapangan dila-
kukan karena ada beberapa aspek
yang harus dicocokkan antara audit
BPK dan hasil pemeriksaan Direkto-
rat Jenderal Pajak.“Prosesnya masih
klarifikasi,” kata juru bicara BPK,
Bahtiar Arif, di Jakarta kemarin.

Menurut dia, klarifikasi hasil au-
dit paling tidak membutuhkan
waktu satu bulan.Hasilnya akan di-
serahkan kepada Dewan Perwakil-
an Rakyat, sebagai lembaga yang

meminta BPK mengaudit proses pe-
nyidikan Ditjen Pajak atas enam
kasus ini.“Sekarang belum bisa ka-
mi sampaikan hasilnya seperti apa,”
kata Bahtiar.

Enam perusahaan yang diperiksa
Ditjen Pajak dalam kasus ini adalah
PT Permata Hijau Sawit periode
2007-2008, PT Asian Agri periode
2002-2005, PT Wilmar periode Sep-
tember 2009-April 2010, PT Alfa
Kurnia periode Maret 2009-Mei
2009, PT ING Internasional periode
2005-2007, dan Rumah Sakit Emma
Mojokerto periode 2006-2008.

Audit atas penyidikan enam ka-

sus yang ditangani Ditjen Pajak ini
diminta Panitia Kerja Perpajakan
Komisi Keuangan DPR sejak Juli
lalu. Panitia menduga terjadi kesa-
lahan prosedur sehingga meminta
kasus ini dihentikan. Tapi Direktur
Jenderal Pajak M. Tjiptardjo me-
ngatakan penyidikan tetap berja-
lan. Pihaknya juga tidak keberatan
dengan audit BPK.“Tidak ada yang
kami tutupi,”kata Tjiptardjo.

Selain meminta BPK mengaudit
penanganan kasus pajak ini, anggo-
ta Panitia Kerja Perpajakan Komisi
Keuangan DPR, Arif Budimanta,
meminta Panitia Kerja memanggil

PT Bumi Resources, PT Arutmin,
dan PT Kaltim Prima Coal. Tiga
perusahaan Grup Bakrie ini disebut
oleh Gayus Tambunan.

Dalam kesaksian di persidangan,
Gayus menyebutkan bahwa dia me-
nerima uang dari sejumlah perusa-
haan, termasuk tiga perusahaan
Grup Bakrie, untuk menyelesaikan
persoalan pajak mereka. Persoalan
pajak tiga perusahaan ini juga ha-
rus dituntaskan.“Agar kita menge-
tahui apa persoalan sebenarnya,”
kata politikus PDI Perjuangan ini.

Berkaitan dengan pengakuan Ga-
yus, Presiden Komisaris Bumi Re-

sources Suryo Bambang Sulisto
membantah jika pihaknya disebut
menyetorkan sejumlah uang kepada
Gayus untuk menyelesaikan sengketa
pajak perusahaan di pengadilan pa-
jak.“Tidak betul itu, kami menyang-
kal,”kata Suryo di Jakarta kemarin.

Menurut dia, persoalan pajak Bu-
mi sudah diselesaikan lewat peng-
adilan pajak. Dia meminta pengaku-
an Gayus harus bisa dibuktikan di
pengadilan. Pemberitaan tentang se-
toran uang ini tidak mempengaruhi
aktivitas perusahaan, tapi mempe-
ngaruhi citra Bumi Resources di pa-
sar modal. ● IQBAL MUHTAROM | KARTIKA CHANDRA

Yusril Minta Presiden 
Jadi Saksi Sisminbakum

BPK Mulai Klarifikasi Pemeriksaan Pajak

Presiden Ekuador Rafael Cor-
rea (tengah, memakai masker
gas) terjebak di tengah protes
polisi di sebuah pangkalan po-
lisi di Quito, Ekuador, Kamis
lalu. Pemerintah mengumum-
kan keadaan darurat pada Ka-
mis lalu setelah polisi membe-
rontak. Polisi marah kepada
hukum yang memotong keun-
tungan mereka dengan menu-
tup bandara dan jalan raya. 

Presiden Terjebak

DOLORES OCHOA (AP PHOTO)



Bisa menambah 
sentimen negatif. 

JAKARTA — Sejumlah kalangan
mempermasalahkan pengang-
katan Brigadir Jenderal Edmon
Ilyas dan Brigadir Jenderal Raja
Erizman sebagai staf ahli Kepa-
la Kepolisian RI. Menurut mere-
ka, peran Edmon dan Raja da-
lam kasus mafia pajak dengan
terdakwa Gayus Halomoan
Tambunan perlu diusut hingga
tuntas.

“Walau diangkat staf ahli, pro-
ses hukumnya tetap diselesai-
kan,” kata anggota Komisi Hu-
kum Dewan Perwakilan Rakyat,
Ahmad Yani, di gedung DPR ke-
marin.

Edmon dan Raja sama-sama
pernah menjabat Direktur Tindak
Pidana Ekonomi Badan Reserse
Kriminal Polri. Keduanya dicopot
dari jabatan terakhir mereka se-
telah kasus Gayus terkuak. Meski
ada indikasi terlibat, kedua jen-
deral itu tidak menerima sanksi
pidana. Penyidik bahkan tidak
memproses keduanya secara hu-
kum.

Pengamat kepolisian Bambang

Widodo Umar mengatakan
pengangkatan Edmon dan Raja
sebagai staf ahli menunjukkan
bahwa Polri kurang tanggap dan
terbuka atas perkembangan di
masyarakat. Menurut Bambang,
pemberian posisi staf ahli kepada
Edmon dan Raja bisa menambah
sentimen negatif kepada Polri.
“Ini bisa dipandang tidak mem-
perhatikan fakta persidangan
yang memiliki kekuatan hukum,”
kata dia.

Koordinator Divisi Hukum In-
donesia Corruption Watch Febri-
diansyah menilai Polri masih ber-
kompromi dalam kasus Gayus.
Seharusnya siapa pun yang dise-
but dalam kasus Gayus harus me-
lewati jalur hukum.“Kapolri ha-
rus tegas,”kata dia,“jangan berbe-
las kasih.”

Kepala Divisi
Humas Polri Brig-
jen Iskandar Ishak
meminta media ti-

dak lagi mempermasalahkan ja-
batan baru Edmon dan Raja.“Ja-
ngan dikomentarilah,” kata dia
pada Kamis lalu. Lagi pula, me-
nurut Iskandar, meski sudah
menjadi staf ahli, Edmon dan Ra-
ja bisa dipanggil untuk kepen-
tingan penyidikan.

● MUSTAFA SILALAHI | ARYANI KRISTANTI | 

CORNILA DESYANA | AMIRULLAH
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H ari Kesaktian Panca-
sila kemarin kembali
diperingati di berba-

gai tempat.Yang memper-
ingati tak hanya lembaga
pemerintah bersama apa-
ratnya. Sebagian masyara-
kat juga turut mengenang
konflik berdarah yang ber-
puncak pada penculikan
dan pembunuhan sejumlah
jenderal 45 tahun silam itu.

Forum Silaturahmi Anak
Bangsa, wadah para ahli
waris dari tokoh-tokoh
yang terlibat konflik 1965,
memperingati hari itu de-
ngan menggelar acara Sila-
turahmi Nasional bersama
Majelis Permusyawaratan
Rakyat.

Hadir dalam silaturahmi
itu antara lain Amelia Ah-
mad Yani, putri Jenderal Ah-
mad Yani (almarhum), yang
menjadi korban penculikan.
Ada juga Ilham Aidit, anak
tokoh Partai Komunis Indo-
nesia, Dipa Nusantara Aidit.
Sarjono Kartosuwiryo, anak
tokoh DI/TII, Sekarmaji
Marijan Kartosuwiryo, juga
tampak hadir.

Menurut Amelia, melalui

silaturahmi kemarin, mere-
ka berharap semua pihak
yang orang tuanya pernah
terlibat konflik kini bisa
saling memaafkan.“Benci,
sakit hati, dendam sudah
dikubur dalam-dalam,”
ujar Amelia.“Luka-luka
sudah disembuhkan.”

Di Monumen Pancasila
Sakti, Jakarta Timur, per-
ingatan Hari Kesaktian
Pancasila dipimpin Presi-
den Susilo Bambang
Yudhoyono. Selain para
menteri, hadir pimpinan
lembaga tinggi negara dan
perwakilan negara asing.
Namun peringatan Kesak-
tian Pancasila di kawasan
Lubang Buaya ini tak ber-
langsung mulus.

Ketua MPR Taufiq Kie-
mas keliru saat membaca
sila kelima Pancasila, keti-
ka mendapat tugas mem-
bacakan Pembukaan Un-
dang-Undang Dasar 1945.
Taufiq membaca,“Keadilan
sosial bagi seluruh bangsa
Indonesia.”Mestinya butir
kelima Pancasila itu berbu-
nyi,“Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.”

Setelah upacara selesai,
Taufiq mengakui kekeliru-
annya.“Memang agak sa-
lah saja,”kata dia.

Peringatan Hari Kesakti-
an Pancasila di alun-alun
Kota Lumajang, Jawa Ti-
mur, juga diwarnai insiden
keseleo lidah. Ketua Peng-
adilan Negeri Lumajang
Totok Priyo Sukanto, yang
menjadi inspektur upacara,
meminta peserta upacara
mengakhiri kegiatan meng-
heningkan cipta di tengah
jalan. Saat lagu masih ber-
kumandang,Totok berseru,
“Selesai.”

Instruksi itu jelas me-
ngagetkan peserta upacara.
Seorang anggota TNI yang
berada di dekat barisan pe-
tugas protokoler upacara
sampai memukul dahinya
sendiri.“Aduh,”katanya de-
ngan suara tertahan. Sek-
retaris panitia upacara, Ab-
dul Qodir, mengatakan To-
tok memang jarang menja-
di inspektur upacara.
“Mungkin lupa dengan la-
gunya,”kata dia.

● MUTIA RESTY | DWI RIYANTO AGUSTIAR | 

ISHOMUDDIN | DAVID PRIYASIDHARTA

Jabatan Baru Edmon-Raja 
Dipermasalahkan 

Khidmat dan Khilaf di
Hari Kesaktian Pancasila 
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PANITIA PENGADAAN BARANG/JASA

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH LEWOLEBA

IKLAN

JAKARTA — Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono meminta semua pihak tak
menjadikan masjid sebagai tempat un-
tuk memprovokasi atau menyerukan
aksi kekerasan.

“Untuk siapa pun,” kata Presiden
mengarahkan peringatannya saat me-
resmikan Masjid Baiturrahim di
Kompleks Istana Kepresidenan kema-
rin.

Sebaliknya, menurut Presiden, masjid
justru harus menjadi tempat untuk me-
ningkatkan kebaikan dan membersih-
kan hati.“Kita bisa menaburkan salam
dan keteduhan dan kedamaian untuk
siapa pun,”kata Presiden.

Presiden juga meminta agar masjid
difungsikan sebagai tempat mempererat
tali persahabatan. “Untuk memperku-
kuh silaturahmi dan persaudaraan di
antara kita,”katanya.

Masjid Baiturrahim terletak di sam-
ping Istana Merdeka. Masjid ini diba-
ngun kembali sejak Januari 2010 de-
ngan dana Rp 9,8 miliar.

● DWI RIYANTO AGUSTIAR 

Presiden: 
Masjid Jangan 
Jadi Tempat
Provokasi

JAKARTA — Komisaris Besar
Daud Sihombing dianggap me-
langgar etika karena menulis ko-
lom opini di Koran Tempo. “Menu-
lis memang tidak dilarang, tapi
ada etikanya,” kata Kepala Bi-
dang Penerangan Umum Komisa-
ris Besar Marwoto Soeto kema-
rin.

Menurut Marwoto, anggota po-
lisi yang ingin menulis sesuatu di
media massa harus mendapat
persetujuan atasan. “Semua ada
komandannya,” kata dia.

Daud menulis ar tikel berju-
dul “Mendambakan Kapolri
yang Kebal Intervensi” di Koran
Tempo edisi 29 September
2010. Kepada Tempo, Daud
mengatakan dia tidak berniat
menjelekkan Kepala Kepolisian
RI dan lembaga tempat dia be-
kerja. Daud mengaku hanya
ingin mengungkapkan kepriha-
tinan dia atas kinerja polisi
yang sering diper tanyakan ma-
syarakat. 

Menurut Marwoto, Daud ada-

lah lulusan Akademi Kepolisian
tahun 1982. Saat ini dia bertu-
gas sebagai koordinator peng-
awasan di Penyidik Pegawai Ne-
geri Sipil di Markas Besar Polri. 

Meski dianggap melanggar
etik, menurut Marwoto, Daud be-
lum menjalani sidang di Divisi
Profesi dan Pengamanan Polri.
“Sejauh ini hanya teguran,” kata
dia. “Pimpinan yang akan menen-
tukan ia harus disidang atau ti-
dak.” 

● MUSTAFA SILALAHI

Pengkritik Kapolri Dianggap Melanggar Etika
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KILAS

Rumah Hasil Korupsi
Disita

JAKARTA — Komisi Pemberan-
tasan Korupsi menyita rumah
yang diduga dibeli dari korupsi
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Daerah Kabupaten Lang-
kat. “Tim ke sana melakukan
penyitaan terhadap rumah dan
bangunan yang diduga dipero-
leh pembeliannya dari uang
APBD Langkat,” ujar juru bica-
ra KPK, Johan Budi S.P., ke-
marin.

Ia menjelaskan, rumah di
Perumahan Rafflesia Hills Blok
N-9 No. 34, Cibubur, itu ditak-
sir bernilai Rp 315 juta pada
saat dibeli dan diketahui milik I
G.N. Kartika Jaya. “Dia itu te-
mannya Syamsul Arifin,” kata
Johan.

Syamsul Arifin adalah man-
tan Bupati Langkat, dan kini
Gubernur Sumatera Utara,
yang dijadikan tersangka da-
lam kasus korupsi ini.

Sebelumnya, KPK menyita
mobil Jaguar milik putri Syam-
sul. Mobil itu juga diduga dibeli
dengan uang korupsi yang me-
rugikan negara Rp 102,7 miliar
tersebut. ● FEBRIYAN

Istri Tersangka 
Teroris Adukan Polisi

JAKARTA — Kartini, istri Khairul
Ghazali, yang diduga teroris
dan ditangkap di Medan,
mengadukan perlakuan kepoli-
sian saat menangkap suami-
nya dalam penggerebekan di
Tanjung Balai, Medan. Peng-
aduan dibawa ke Komisi Nasio-
nal Hak Asasi Manusia kema-
rin.

“Kami menuntut penegakan
HAM. Abang dipukuli saat ja-
lankan salat, tangan diikat dan
mulut dilakban,” kata adik
Ghazali, Adil Akhyar, yang men-
dampingi Kartini saat beraudi-
ensi dengan Komisioner Kom-
nas HAM.

Ketua Komnas HAM Ifdhal
Kasim bersama dua anggota-
nya, Ridha Saleh dan Nurcho-
lis, menemui Kartini, yang me-
ngenakan kerudung hitam dan
menggendong anaknya yang
masih berusia belum sampai
sebulan. Kartini juga didam-
pingi Tim Pengacara Muslim
dari Medan dan Jakarta. Mere-
ka menyerahkan delapan foto
rumah dan ruangan tempat
Kartini sempat ditahan di kan-
tor polisi.

“Saya ke Jakarta untuk me-
nengok suami,” kata Kartini
sambil terisak. Ia mengatakan
memiliki empat anak yang ma-
sih kecil dan sempat ditahan
polisi bersama anaknya. “Pa-
dahal saya habis bersalin 3
minggu. Untung tidak perdarah-
an.” 

● EKO ARI WIBOWO

Danial Tandjung meminta
tak ditahan.

JAKARTA — Komisi Pemberantas-
an Korupsi kemarin mulai meme-
riksa dua politikus Partai Persa-
tuan Pembangunan berkaitan de-
ngan kasus suap cek pelawat pe-
milihan Miranda Goeltom seba-
gai Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia. Mereka adalah
Sofyan Usman dan Danial Tan-
djung, yang sudah ditetapkan se-
bagai tersangka bersama 24 re-
kannya sesama anggota Komisi
Keuangan dan Perbankan Dewan
Perwakilan Rakyat periode 2004-
2009 awal bulan lalu.

Sofyan Usman diduga telah
menerima lima lembar cek pela-
wat, yang masing-masing bernilai
Rp 50 juta atau total berjumlah
Rp 250 juta. Adapun Danial
Tandjung diduga telah menerima
10 lembar cek pelawat, dengan
total nilai Rp 500 juta.

Selain Sofyan dan Danial, ke-
marin KPK memeriksa sejumlah
saksi terkait dengan kasus ini.
“Yaitu Triastuti dari PT Suku
Mulya Sejahtera; Fatma, seorang
ibu rumah tangga; dan M. Taufik
dari swasta,” kata juru bicara
KPK, Johan Budi S.P.

Sofyan, yang ditemui seusai pe-
meriksaan, mengaku tidak tahu
mengapa dijadikan tersangka da-
lam kasus suap cek suap ini. Ia
mengatakan tidak pernah diberi
tahu bahwa cek yang diterimanya
itu merupakan uang imbalan atas
pemilihan Miranda sebagai orang
kedua di Bank Indonesia. “Pak
Endin (Endin A.J. Soefihara, yang
sudah divonis bersalah dalam ka-
sus ini) enggak bilang apa-apa
(saat menyerahkan uang),” ujar-
nya.

Sebelumnya, Sofyan mengaku
menerima cek pelawat senilai Rp
250 juta setelah Miranda terpilih
sebagai Deputi Gubernur Senior
BI. Pengakuan Sofyan itu disam-

paikannya dalam persidangan
kasus ini, dengan terdakwa En-
din, rekannya sesama politikus
PPP, pada April lalu.

Saat itu Sofyan mengaku ter-
kejut diberi cek pelawat itu oleh
Endin. “Lho, saya kok dikasih?
Kan, saya tidak memilih Miran-
da,” kata Sofyan saat persidang-
an. Ia pun mengaku tak menggu-
nakan uang itu untuk dirinya,
melainkan memberikan seluruh-
nya untuk pembangunan masjid.

Dalam pemeriksaan kemarin,
Sofyan mengatakan baru diso-
dori delapan pertanyaan dalam
waktu lima jam. Soal Nunun
Nurbaetie dan Arie Malangjudo,
dua tokoh penting dalam kasus
ini, Sofyan hanya berujar singkat,
“Enggak tahu saya. Enggak per-
nah ketemu.”

Danial Tandjung juga mengaku
tidak pernah menikmati uang su-
ap sebesar Rp 500 juta itu. Peng-
acaranya, Badrani Rashid, me-
nyatakan kliennya ragu tentang

asal muasal uang tersebut. “Be-
nar, dia terima uang itu, tapi eng-
gak dibawa ke rumah. Dia mera-
gukan uang siapa ini,” ujarnya.
“Terima cek Rp 500 juta dari Pak
Endin. Tapi tidak pernah dijelas-
kan uang ini dari siapa dan untuk
apa.”

Badrani bercerita, cek itu lan-
tas dititipkan kepada orang lain.
Dalam persidangan pada Maret
lalu, Danial pernah mengatakan
cek suap itu dia titipkan kepada
saudara iparnya, Abdul Azis.

Badrani melanjutkan, kliennya
sudah mengembalikan apa yang
diterimanya kepada KPK saat
kasus ini pertama kali mencuat
pada 2009. Namun yang dikem-
balikan oleh Danial bukan ber-
bentuk cek pelawat, melainkan
uang tunai sejumlah Rp 500 juta.
Dan, dengan alasan bahwa Dani-
al sudah berusia lanjut (76 ta-
hun), Badrani meminta KPK ti-
dak melakukan penahanan atas
diri tersangka itu. ● FEBRIYAN

JAKARTA — Kementerian Kesehatan da-
lam waktu dekat akan menginspeksi
dokter-dokter asing yang beroperasi di
Indonesia. “Segera. Prioritasnya DKI
Jakarta dan sekitarnya (Bogor, Tange-
rang, Bekasi, dan Depok),” kata Direk-
tur Jenderal Bina Pelayanan Medik, Ke-
menterian Kesehatan, Supriyantoro,
dalam sebuah diskusi di Kementerian
Kesehatan kemarin.

Dalam catatan Kementerian Kesehat-
an, selama ini sejumlah rumah sakit me-
minta rekomendasi untuk mendatangkan
dokter asing dengan tujuan alih teknolo-
gi.Tapi faktanya, Supriyantoro melanjut-
kan, belum ada di antara dokter asing itu
yang meminta surat tanda registrasi
(STR) ke Konsil Kedokteran Indonesia.

Padahal dokter asing tanpa STR sa-
ma sekali tak boleh melakukan prak-
tek. Mereka yang tertangkap tangan
melakukan pelanggaran ini dapat di-
tangkap polisi serta terancam hukuman
pidana 3 tahun penjara dan denda mak-
simal Rp 100 juta.

Supriyantoro menguraikan, dokter
asing harus memiliki tenaga pendam-
ping yang dipersiapkan sebagai calon
pengganti. Pekerjaan yang diizinkan
bagi dokter asing adalah jenis pelatihan
dan layanan langsung dengan syarat
alih teknologi.

Wakil Ketua Konsil Kedokteran Indo-
nesia Adriyati Rafli mengatakan surat
tanda registrasi hingga saat ini sudah di-
berikan kepada 110 ribu dokter dan dok-
ter gigi. Masa berlaku setiap tanda regis-
trasi adalah lima tahun, dan wajib regis-
trasi ulang, setelah itu melalui serangkai-
an pengujian.

Adriyati menegaskan, dokter asing
tanpa surat tanda registrasi tidak boleh
menyentuh pasien.“Hingga saat ini be-
lum ada yang mendaftar izin praktek,
jadi tidak boleh sentuh pasien.Yang bo-
leh sentuh hanya dokter-dokter Indone-
sia,” katanya. “Dokter asing itu hanya
boleh berpraktek di lingkungan kedu-
taan atau wilayah diplomatik mereka.”

Ia meminta masyarakat mewaspadai
bakti sosial yang diberikan dokter asing
di Indonesia.“Belum tentu mereka kom-
peten,” ujar Adriyati. “Tapi berapa se-
ringnya mereka pegang pisau operasi
akan jadi kredit poin bagi dokter asing
tersebut.”● DIANING SARI

JAKARTA — Untuk ketiga kalinya Ha-
ry Tanoesoedibjo tak memenuhi
panggilan Kejaksaan Agung buat
diperiksa sebagai saksi kasus ko-
rupsi biaya akses Sistem Adminis-
trasi Badan Hukum (Sisminbakum).
Padahal, pekan lalu, adik kandung
tersangka Hartono Tanoesoedibjo
itu berjanji akan datang untuk
menjalani pemeriksaan yang dijad-
walkan kemarin.

Sebelumnya, Hary mengaku ber-
halangan hadir karena sedang ber-
ada di luar negeri untuk mengha-
diri acara Kementerian Komunika-
si dan Informatika. Tapi kemarin

pengacara Hary, Andy F. Si-
mangungsong, enggan menjelaskan
mengapa kliennya kembali berha-
langan hadir. “Tidak dapat hadir
karena memang lagi berhalangan,”
kata Andy, menjawab singkat saat
dihubungi.

Andy mengaku sudah mengirim
surat ke Kejaksaan Agung untuk
menyampaikan ketidakhadiran Ha-
ry. Ia kembali menjanjikan kliennya
akan secepatnya memenuhi pang-
gilan Kejaksaan. “Secepatnya akan
hadir,”ujarnya.

Pengacara yang juga jadi kuasa
hukum Hartono Tanoe itu memban-

tah dugaan bahwa Hary sengaja
mangkir karena menghindari berte-
mu dengan Yusril Ihza Mahendra,
yang kemarin diperiksa sebagai ter-
sangka dalam kasus yang sama. Se-
dianya bos PT Media Nusantara
Citra itu akan dimintai keterangan
sebagai saksi untuk Yusril.“Kami ti-
dak menghindari apa-apa,”kata dia.

Penjelasan mengenai alasan
mangkirnya Hary justru diberikan
oleh Kejaksaan Agung.“Hary masih
memiliki banyak keperluan yang
harus diselesaikan,”ujar Kepala Pu-
sat Penerangan Hukum Kejaksaan
Agung Babul Khoir Harahap.

Meski mengatakan telah diperin-
tah untuk mempercepat proses ka-
sus ini, Jaksa Agung Muda Tindak
Pidana Khusus Muhammad Amari
belum melakukan penjadwalan
ulang untuk memeriksa Hary.“Bah-
wa dia enggak bisa datang, ada
alasannya,”ujarnya.

Menurut Amari, pelaksana tugas
Jaksa Agung Darmono meminta la-
poran kasus Sisminbakum agar su-
dah diserahkan pada Selasa pekan
depan.“Makanya sekarang saya di-
panggil untuk finishing. Rencana-
nya Selasa diekspos di depan pim-
pinan di dalam rapat.”● ISMA SAVITRI

Dua Politikus Tersangka
Cek Suap Diperiksa KPK

Hary Tanoe Mangkir Lagi

Pemerintah
Akan Inspeksi
Dokter Asing

Politikus Partai Persatuan Pembangunan, Sofyan Usman, di gedung Komisi
Pemberantasan Korupsi kemarin. 

TONY HARTAWAN (TEMPO)
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Bom Bali 2 
Diperingati 

DENPASAR — Pemerintah Aus-
tralia memperingati peristiwa
peledakan Bom Bali 2 secara
sederhana di Konsulat Jende-
ral Australia, Renon, Denpasar,
Bali, kemarin. Acara ditandai
dengan doa bersama dan tabur
bunga.

Acting Consul-General of
Australia Brent Hall menyata-
kan, meski sudah 5 tahun ber-
lalu, tragedi itu masih menyisa-
kan luka mendalam bagi kelu-
arga korban, baik yang tewas
maupun luka. “Kami berharap
tragedi ini tidak terulang di ke-
mudian hari,” ujar Hall kepada
wartawan. ● ROFIQI HASAN

Dana Rekonstruksi
Korban Gempa 

BANDUNG — Dana rekonstruksi
rumah korban gempa Jawa Ba-
rat untuk tahap II sebesar Rp
994,899 miliar sudah tersedia.
“Dana sudah ada di rekening
Badan Nasional Penanggulang-
an Bencana, nanti tinggal kita
dorong,” kata Kepala Badan
Penanggulangan Bencana Dae-
rah Jawa Barat Udjwalprana Si-
git di Bandung kemarin. 

Pencairan dana itu menung-
gu pemerintah kabupaten/kota
menyetor data kelompok ma-
syarakat dan rekeningnya yang
disiapkan untuk menerima da-
na tersebut. Dari 13 kabupa-
ten/kota yang tercatat menjadi
korban gempa pada 2 Septem-
ber 2009, baru dua daerah
yang mengirim data itu, yakni
Kabupaten Kuningan dan Kota
Sukabumi.  ● AHMAD FIKRI

Penyelundupan Sabu
Rp 3,4 Miliar 

DENPASAR — Kantor Bea dan
Cukai Bandar Udara Internasio-
nal Ngurah Rai, Denpasar, Bali,
menggagalkan penyelundupan
sabu-sabu seberat 1,7 kilo-
gram oleh Michael Sachatides,
43 tahun, warga negara Aus-
tralia, kemarin. Sabu-sabu itu
ditaksir senilai Rp 3,4 miliar.

Kepala Kantor Bea dan Cukai
Ngurah Rai Bambang Mulyadi
menyatakan Sachatides ditang-
kap saat turun dari pesawat Air
Asia dengan nomor penerbang-
an FD 3677 rute Bangkok-Den-
pasar. Tersangka menyelundup-
kan sabu dengan cara menyim-
pan di dinding koper yang dia
bawa ke dalam kabin pesawat.

Menurut Bambang, tindakan
yang dilakukan tersangka ter-
golong nekat. “Biasanya mo-
dus yang dilakukan penyelun-
dup adalah dengan menelan
atau menyusupkan di bagian
tubuh,” katanya kemarin. 

● WAYAN AGUS PURNOMO

Polisi mengantongi
barang bukti duga-

an penyuapan.

JAYAPURA — Satuan Reser-
se Kriminal Kepolisian
Resor Kota Jayapura me-
nangkap tiga penyeleng-
gara pemilihan kepala
daerah di kota itu. Mereka
adalah Ketua Panitia
Pengawas Pemilu Kota Ja-
yapura Moses Yomugga,
Ketua Komisi Pemilihan
Umum Kota Jayapura
Hendrik Bleskadit, serta
anggota KPU Kota Jaya-
pura,Victor Manengkey.

“Penangkapan ketiga-
nya karena terlibat kasus
penyuapan. Mereka dike-
nai Pasal 11 dan Pasal 12

Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi. Apalagi
memang, dalam pemerik-
saan sebelumnya, sudah
ada di antara mereka
mengakui perbuatannya,”
kata Kepala Polres Kota
Jayapura Ajun Komisaris
Besar Imam Setiawan ke-
pada wartawan di Jayapu-
ra kemarin.

Moses dan Victor di-
tangkap pada Rabu lalu.
Sehari kemudian, polisi
menangkap Hendrik. Ke-
tiganya dibekuk karena
diduga terlibat kasus pe-
nyuapan dari salah satu
tim sukses calon Wali Ko-
ta dan Wakil Wali Kota Ja-
yapura agar bisa lolos
mendapatkan nomor urut

sebagai salah satu peserta
pemilihan di Kota Jayapura.
Kenyataannya, apa yang di-
janjikan itu tak terpenuhi.
Namun polisi belum menye-
butkan nilai uang dalam ka-
sus penyuapan tersebut.

Menurut Imam, penang-
kapan ketiganya berawal da-
ri laporan tentang dugaan
kasus penyuapan itu. Polisi
sudah memperoleh beberapa
barang bukti yang membe-

ratkan para tersangka. “Ka-
mi sudah mendapatkan ba-
rang bukti berupa surat-su-
rat atau dokumen yang terli-
bat kasus ini dan satu lembar
bukti dari ATM BRI ke Bank
Mandiri atas nama salah satu
tersangka,”ujar Imam.

Ketua KPU Provinsi Pa-
pua Benny Sweny mengata-
kan KPU Papua akan sece-
patnya menggelar rapat ple-
no untuk menyikapi kasus

tersebut.Terutama menyang-
kut proses pelaksanaan pe-
milihan di Kota Jayapura
yang telah memasuki masa
kampanye oleh para kandi-
dat untuk menuju pelaksa-
naan pemilihan pada 11 Ok-
tober 2010. “Intinya, proses
ini kami serahkan sepenuh-
nya ke pihak kepolisian, na-
mun dengan mengedepankan
asas praduga tak bersalah,”
ujarnya. ● CUNDING LEVI

Tiga Penyelenggara Pemilihan 
di Jayapura Ditangkap
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DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) 
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TENGAH TAHUN ANGGARAN 2010
Jl. By Pass Koba

 

PENGUMUMAN PELELANGAN
No. 45/PAN-DINDIK/X/DAK/2010

Panitia Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka Tengah 

mengundang Penyedia Barang/Jasa untuk mengikuti pelelangan umum dengan metode 

pascakualifi kasi yang bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) Tahun Anggaran 2010 dengan 

paket sebagai berikut:

NO.
NAMA 

PEKERJAAN
KUALIFIKASI

BIDANG/SUB 

BIDANG

NILAI 

PEKERJAAN (RP)
LOKASI

1. Pengadaan 

Buku 

Pengayaan, 

Buku Referensi 

dan Buku 

Panduan 

Pendidikan

Non Kecil Pemasokan 

Barang 

Semua 

Bidang/Buku 

Bacaan, Buku 

Pelajaran dan 

Jurnal Berkala

2.185.000.000,00 Kab. 

Bangka 

Tengah

I. Pendaftaran dan Pengambilan Dokumen :

a.   Tanggal :  04 – 11 Oktober 2010

b.   Waktu :   09.00 WIB – 12.00 WIB, kecuali hari Jum’at dan Sabtu Jam 09.00 WIB s.d. 

11.00 WIB

c.   Tempat :  Sekretariat Panitia Pengadaan Barang/Jasa Dinas Pendidikan 

    Kantor Dinas Pendidikan Kab. Bangka Tengah Komplek Perkantoran Jl. By 

Pass Koba Kode Pos 33181

II. Bagi Penyedia Barang/Jasa yang berminat dapat mendaftarkan ke alamat tersebut dengan 

persyaratan sebagai berikut :

a. Pendaftaran/Pengambilan Dokumen harus dilakukan oleh Direktur atau Kuasa Direktur 

yang namanya tercantum didalam Akte Pendirian Perusahaan/Akte Perubahannya dengan 

menyerahkan Surat Kuasa dari Direktur (Bermaterai dan Cap Perusahaan).

b. Menunjukkan Asli dan Menyerahkan Fotocopy SIUP dan TDP yang masih berlaku, Akte 

Pendirian Perusahaan/Akte Perubahannya dan KTP, seluruh berkas dimasukkan dalam 

map.

c. Untuk hal-hal yang belum jelas dapat ditanyakan langsung pada Panitia Pengadaan Barang/

Jasa.

                 

Panitia Pengadaan Barang/Jasa

0410070

NGAWI — Kepolisian Resor
Ngawi menjerat para pe-
laku pemerkosaan terha-
dap SM, 15 tahun, dengan
Undang-Undang Perlin-
dungan Anak dan Porno-
grafi. Selain memperkosa
korban secara bergiliran,
pelaku merekam aksi be-
jat mereka hingga rekam-
an video telepon seluler
itu beredar di masyarakat.

Kepala Subbagian Hu-
bungan Masyarakat Ke-
polisian Resor Ngawi
Ajun Komisaris I Wayan
Murtika mengemukakan,
para tersangka dijerat de-
ngan Pasal 81 ayat 1 dan
Pasal 82 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 ten-
tang Perlindungan Anak,
dengan ancaman hukum-
an pidana penjara mini-
mal 3 tahun dan maksimal
15 tahun. Mereka juga di-
jerat dengan Pasal 37 Un-
dang-Undang Nomor 44
Tahun 2008 tentang Por-
nografi, dengan ancaman
hukuman pidana penjara
minimal 6 bulan dan mak-
simal 12 tahun.

“Polisi terus mengem-
bangkan (penyidikan) ka-
sus persetubuhan, penca-
bulan, dan pornografi,
yang diduga dilakukan
para pelaku. Para pelaku
sudah ditahan dan sedang
menjalani penyidikan,”
ujar Wayan kemarin.

Para pelaku adalah te-

man sekolah korban di se-
buah sekolah menengah
kejuruan swasta di Ngawi.
Mereka berinisial KR, 20
tahun, warga Desa Mung-
gut,Kecamatan Padas,ser-
ta AB (16),GY (17),dan DE
(17), ketiganya berasal dari
Desa Kersikan, Kecamat-
an Geneng. Para pelaku
saat ini masih menjalani
penyidikan di Unit Perlin-
dungan Perempuan dan
Anak Polres Ngawi.

Peristiwa tersebut terja-
di pada 22 Agustus lalu di
sebuah rumah kosong di
Desa Kersikan, Kecamat-
an Geneng, Kabupaten
Ngawi, sekitar pukul 10.00
WIB. Wayan menjelaskan,
modus yang dilakukan pa-
ra tersangka adalah meng-
ajak korban berpesta mi-
numan keras, lalu mereka
menyetubuhi korban, yang
tidak sadarkan diri.

Kasus ini terungkap se-
telah keluarga korban
melaporkannya ke polisi.
Keluarga curiga setelah
melihat perubahan peri-
laku korban. Apalagi se-
telah video mesum terse-
but beredar.“Jika terbuk-
ti beredar luas, dapat di-
jerat dengan aturan per-
undang-undangan lain-
nya,” kata Kepala Satuan
Reserse Kriminal Polres
Ngawi Ajun Komisaris
Suhono.

● ISHOMUDDIN

Pemerkosa Remaja
Dijerat UU Pornografi

IKLAN
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Banjir Bandang Kembali 
Melanda Cianjur

Satu orang hilang
dan ratusan rumah 

terendam.

CIANJUR — Dalam sepekan,
banjir bandang menerjang
Kabupaten Cianjur, Jawa Ba-
rat, dua kali. Bencana kedua
terjadi pada Kamis malam
lalu. Banjir merendam ratus-
an rumah di Kecamatan Sin-
dangbarang, sekitar 110 kilo-
meter arah selatan Kota Ci-
anjur.

Banjir bandang Sungai Ci-
sadea dan Muara Cikadu ini
juga menyebabkan seorang
warga Kampung Bojongko-
neng, Desa Muara Cikadu,
hilang terseret arus. Sedang-
kan dua rumah terhanyut.

Sebelumnya, banjir ban-
dang juga melanda Kam-
pung Pataruman, Kelurahan
Sayang, Kecamatan Cianjur,
Ahad malam lalu. Empat
korban, yakni Alya Rahma,
11 tahun, Yessi Fitriani (13),
Arsi Aulia Sukma (11), dan
Anisa (11), terseret arus Su-
ngai Cianjur.

Anisa bisa diselamatkan,
sedangkan Alya ditemukan
pada Senin lalu dan Yessi pa-
da Selasa. Meski masa tang-
gap darurat diperpanjang
dari empat menjadi enam ha-
ri, hingga kini Arsi belum di-
temukan. Satuan Siaga Ben-
cana Palang Merah Indonesia
dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Cianjur ma-
sih melakukan penyisiran.

Banjir bandang kedua juga
menyebabkan jalur Cianjur-
Sindangbarang terputus to-
tal. Kecamatan lainnya te-

rendam hingga ketinggian 1
meter. Hingga berita ini ditu-
lis, hujan masih terus meng-
guyur wilayah tersebut.

Laporan sementara yang
diterima Jajat Sudrajat, staf
Kecamatan Sindangbarang,
menyebutkan bahwa sedikit-
nya 600 rumah terendam di
lima desa, yakni Desa Giri-
mukti, Muara Cikadu, Jaya-
gri, Saganten, dan Kertasari.

“Kerugian ditaksir menca-
pai ratusan juta rupiah.War-
ga diungsikan ke balai desa,”
ujar Jajat melalui sambung-
an telepon, Kamis malam la-
lu. Proses evakuasi warga,
kata Jajat, terhambat karena

listrik padam total. Posko da-
rurat didirikan di kantor Ke-
camatan Sindangbarang.

Mohammad Isnaeni, ang-
gota Dewan Perwakilan Rak-
yat Daerah Cianjur asal Sin-
dangbarang, mengaku mela-
kukan koordinasi untuk
menghimpun bantuan. Ren-
cananya, ia berangkat ke lo-
kasi banjir sendiri.

Sebelumnya, sebuah truk
tronton yang mengangkut
alat berat terjungkal dengan
posisi melintang di Desa Su-
kajadi, Kecamatan Cibinong,
Cianjur, Jawa Barat, kemarin
dinihari. Muatannya masuk
jurang. Tak ada korban jiwa

dalam kejadian ini, namun
lalu lintas dua arah meng-
alami kemacetan total.

Kepala Kepolisian Sektor
Cibinong Ajun Komisaris
Iwan Setiawan mengatakan
truk tersebut rencananya
membawa alat berat ke lokasi
banjir di Sindangbarang.
Agus Mubarok, warga Desa
Saganten, Sindangbarang,
melalui sambungan telepon
mengatakan, lantaran alat be-
rat tak sampai ke lokasi, war-
ga terpaksa melakukan peng-
galian secara manual. Selain
itu, bantuan untuk korban
bencana terhambat dan be-
lum tiba di lokasi. � DEDEN ABDUL AZIZ

SURABAYA — Bupati Jember
M.Z.A. Djalal rencananya di-
adili pada Rabu pekan de-
pan. Berkas perkaranya te-
lah dilimpahkan ke Peng-
adilan Negeri Surabaya pada
Kamis lalu. Ia terlibat kasus
penggelembungan dana
pembelian mesin daur ulang
aspal dari Korea saat masih
menjabat Kepala Dinas Pe-
kerjaan Umum dan Bina
Marga Provinsi Jawa Timur
pada 2005.

Berdasarkan hasil audit
Badan Pengawasan Keuang-
an dan Pembangunan Jawa
Timur yang dilakukan seta-
hun kemudian diketahui
bahwa penggelembungan
dana itu senilai Rp 459 juta

dari harga yang sebenarnya,
yakni Rp 5 miliar.

Asisten Pidana Khusus
Kejaksaan Tinggi Jawa Timur
Mohamad Anwar mengata-
kan proses hukum Djalal te-
tap akan berjalan kendati
yang bersangkutan belum di-
nonaktifkan dari jabatannya
sebagai Bupati Jember perio-
de 2010-2015. Djalal baru di-
lantik sebagai bupati sepe-
kan lalu bersama Kusen An-
dalas, sebagai wakil bupati.

“Soal dinonaktifkan atau
tidak, itu kewenangan Gu-
bernur Jawa Timur.Yang jelas
proses hukum harus tetap ja-
lan,”kata Anwar kemarin.

Proses hukum terhadap
Djalal, kata Anwar, tidak

akan terpengaruh, walaupun
yang bersangkutan belum di-
nonaktifkan. Tapi Anwar
percaya gubernur akan tun-
duk kepada ketentuan hu-
kum yang berlaku. “Bukti-
nya, Bupati Lumajang dan
Pasuruan yang menjadi ter-
dakwa kasus korupsi dinon-
aktifkan,”ujar Anwar.

Sebelumnya, setelah men-
jadi inspektur upacara Hari
Kesaktian Pancasila di Ge-
dung Negara Grahadi, Gu-
bernur Jawa Timur Soekarwo
mengatakan masih menung-
gu salinan nomor registrasi
perkara dari pengadilan. Bila
registrasi itu sudah turun, ia
akan mengusulkan penonak-
tifan Djalal kepada Menteri

Dalam Negeri.
Panitera Muda Pengadilan

Surabaya, Soedi, membenar-
kan bahwa pihaknya sudah
menerima limpahan berkas
perkara Djalal dari Kejaksa-
an Negeri Surabaya. Kemu-
dian ia mengirimkannya ke
bagian register Pengadilan
Negeri Surabaya. “Setelah
dinyatakan memenuhi sya-
rat, berkas itu langsung di-
limpahkan ke ketua peng-
adilan untuk penunjukan
majelis hakim,”katanya.

Persidangan Djalal akan
dipimpin majelis hakim yang
diketuai Ahmad Sugeng Jau-
hari didampingi Legowo dan
I Wayan Suastrawan.

� KUKUH S WIBOWO | FATKHUROHMAN TAUFIQ

BATAM — Sekretaris Utama
Badan Meteorologi, Klimato-
logi, dan Geofisika (BMKG),
Dr Andi Eka Sakya, menga-
takan pihaknya kekurangan
stasiun pemantau untuk
mengawasi seluruh titik yang
rawan bencana.

Stasiun pemantau ini pen-
ting untuk mengetahui ke-
adaan cuaca lebih dini dan
mencegah timbulnya korban
lebih banyak bila terjadi hu-
jan deras, tsunami, gempa,
dan sebagainya.

Andi menyebutkan, stasi-
un pemantau milik BMKG
saat ini hanya dipasang di 15
titik dari jumlah ideal seba-
nyak 50 titik. Jumlah 15 titik
pemantau cuaca itu tidak
memadai bagi negara yang
memiliki panjang pantai 80
ribu kilometer ini. Penam-
bahan stasiun pemantau
cuaca terhambat persoalan
dana.

BMKG, kata Andi, pernah
mendapat kucuran dana se-
nilai Rp 1,3 triliun. Dana ter-
sebut diserap untuk infra-
struktur 45 persen dan sele-
bihnya untuk pemeliharaan,
seperti kalibrasi.

Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 31 Tahun
2009 tentang Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika,
tugas BMKG bidang meteo-
rologi adalah memantau ge-
jala alam yang berkaitan de-
ngan cuaca. Sedangkan kli-
matologi adalah gejala yang
berkaitan dengan kualitas

udara, serta geofisika ber-
kaitan dengan gempa bumi
tektonik, tsunami, gravitasi,
magnet bumi, kelistrikan
udara, dan tanda waktu.

“Semua harus dipantau.
Harus ada alat untuk meng-
amati maritim di Indonesia
ini,”kata Andi.

Kepala Pusat Data dan In-
formasi BMKG Batam Agus
Salim Lacuda mengatakan
hujan ekstrem di Kepulauan
Riau, umumnya, dan Batam,
khususnya, lantaran peralih-
an musim hujan ke musim
kemarau. Diperkirakan hu-
jan ekstrem terus berlanjut
hingga empat bulan ke de-
pan. Hal ini dipengaruhi oleh
La Nina.

Pihaknya mengumpulkan
data dari 187 jaring-jaring
stasiun BMKG di seluruh In-
donesia.Data ini diolah untuk
mengetahui prakiraan curah
hujan bulanan dalam milime-
ter, sifat hujan bulanan,keter-
sediaan air tanah, serta infor-
masi lain berkaitan dengan
klimatologi. � RUMBADI DALLE

BMKG Kekurangan
Stasiun Pemantau 

Bupati Jember Diadili Pekan Depan

IKLAN

Meskipun Gunung Merapi berstatus waspada, truk-truk penambang pa-
sir tetap beraktivitas seperti biasa di aliran Kali Gendol, Cangkringan,
Sleman, kemarin. Warga diminta waspada dengan meningkatnya sta-
tus gunung yang terkadang menyebabkan banjir lahar dingin itu.

Merapi
Waspada

ARIF WIBOWO (TEMPO)


